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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase dan bentuk miskonsepsi siswa 

kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung Batu pada materi kinematika gerak lurus. 

Penelitian ini dilakukan pada 64 siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 di SMA Negeri 

1 Tanjung Batu tahun ajaran 2023/2024. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen four-tier diagnostic test yang terdiri dari 10 soal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Diperoleh hasil yang 

siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak  41,56% termasuk dalam kategori 

sedang. Miskonsepsi tertinggi terdapat pada indikator soal menganalisis 

karakteristik gerak lurus berubah beraturan dengan persentase sebesar 57,29% yang 

masuk dalam kategori miskonsepsi sedang. Miskonsepsi terendah terdapat pada 

indikator soal menjelaskan tentang gerak lurus dengan persentase sebesar 25% 

termasuk dalam kategori miskonsepsi rendah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang miskonsepsi yang terjadi pada materi kinematika 

gerak lurus di SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Bagi peneliti lanjutan dapat melakukan 

penelitian lanjutan mengetahui penyebab miskonsepsi dan upaya untuk 

mengatasinya. 

 

Kata kunci: Miskonsepsi, kinematika gerak lurus, tes diagnostik four-tier 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu dari cabang ilmu sains yang didalamnya 

mempelajari tentang perubahan-perubahan yang terjadi dialam semesta. Fisika 

merupakan cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang didalamnya mengkaji 

fenomena dan peristiwa alam yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

(Syuhendri & Mayanti, 2013). Pada fisika teori-teori yang ada tidak hanya teori 

yang konkrit, tetapi teori pada fisika bersifat abstrak (Badiro et al., 2019). 

Dalam pembelajaran fisika tidak semua pendidik dapat menampilkannya 

secara langsung, oleh sebab itu hal ini dapat menghambat siswa untuk 

memahami teori yang disampaikan oleh pendidik. Padahal tujuan pembelajaran 

fisika adalah untuk menghasilkan siswa yang berpengetahuan ilmiah, memiliki 

sikap yang positif, dan memahami konsep secara mendalam. (Rafika & 

Syuhendri, 2021). 

Peserta didik seringkali mengalami kesalahan ketika mereka 

mempelajari teori fisika yang bersifat abstrak. Siswa menganggap fisika sangat 

sulit karena teori fisika yang abstrak (Mbonyiryivuze et al., 2022). Pemahaman 

konsep yang benar penting dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran fisika. 

Dalam pembelajaran fisika siswa penting memiliki pemahaman konsep yang 

sesuai (Sudiarto et al., 2018). Pemahaman konsep-konsep yang ada pada fisika 

diperlukan untuk memahami fisika dan menerapkannya dalam menjelaskan 

fenomena alam (Syuhendri, 2014). Kesalahan terus-menerus dalam 

pemahaman konsep fisika akan berdampak pada pemahaman konsep peserta 

didik selanjutnya. Siswa menghadapi kesulitan untuk memahami konsep 

karena interpretasi yang siswa buat berdasarkan pengalaman sehari-hari 

memberikan pemahaman tersendiri tentang lingkungan mereka (Syuhendri et 

al., 2021).  

Peserta didik memiliki konsep awal yang didapatnya dalam kehidupan 

sehari-hari, tetapi konsep awal yang dimiliki tidak sesuai dengan konsep 
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ilmuwan. Peserta didik mungkin memiliki pemahaman yang salah atau benar 

tentang konsep ilmiah karena pengalaman mereka yang berbeda (Kaniawati et 

al., 2019). Apabila siswa memiliki pemahaman yang salah maka akan 

menimbulkan masalah dalam pembelajaran. Pengalaman-pengalaman dan 

informasi yang berbeda dengan pengertian ilmiah kemungkinan besar akan 

menimbulkan miskonsepsi pada siswa (Tumanggor et al., 2020). Menurut 

Satriana et al (2019) peserta didik yang mempunyai konsep awal tidak sesuai 

dengan konsep ilmuwan apabila tidak diatasi akan terjadi miskonsepsi. 

Permasalahan kurangnya pemahaman konsep dapat menimbulkan terjadinya 

miskonsepsi (Syuhendri, 2017). Oleh karena itu, dalam pembelajaran fisika 

diperlukan pemahaman konsep yang benar (Rahmawati et al., 2020). 

Konsep yang tidak sesuai dengan pemahaman ilmiah atau ilmuwan 

dalam bidang tertentu disebut miskonsepsi. Miskonsepsi adalah perbedaan 

antara gagasan seseorang dan konsep ilmiah (Resbiantoro et al., 2022). 

Miskonsepsi adalah apa yang dipahami berbeda dengan pemahaman yang telah 

disepakati oleh ilmuwan dalam bidang bersangkutan, atau dapat diartikan 

konsep awal seseorang berbeda ataupun bertentangan dengan konsep para 

ilmuwan (Syuhendri, 2010). Sifat dari miskonsepsi sulit diubah, sehingga akan 

menghambat proses penyerapan dan memperoleh gagasan ilmiah pada materi 

selanjutnya (Métioui & Trudel, 2021; Syuhendri et al., 2021).  

Miskonsepsi dapat terjadi pada setiap tingkatan, baik tingkat SD, SMP, 

SMA, dan sampai mahasiswa. Menurut Syuhendri & Mayanti (2013) 

miskonsepsi terjadi pada semua bidang sains, seperti fisika, kimia, biologi, dan 

astronomi. Materi fisika yang banyak terjadi miskonsepsi yaitu pada materi 

mekanika. Dalam bidang fisika, mekanika adalah subjek yang paling banyak 

diteliti. Ada 700 penelitian tentang miskonsepsi materi fisika dan 300 

penelitian tentang miskonsepsi materi mekanika (Jumini et al., 2017).  Menurut 

Khoiri et al (2017) ini dapat terjadi karena peserta didik diajarkan mekanika 

sebagai materi utama. Kinematika merupakan bagian dari mekanika yang 

menerangkan tentang gerak (Khoiri et al., 2017). Materi gerak dianggap materi 

yang sering terjadi miskonsepsi. Ini dapat terjadi karena pada materi gerak 
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peserta sering kali hanya menghafal rumus tanpa mencari tahu konsepnya 

(Chandra et al., 2021).  

Miskonsepsi yang dialami peserta didik tentu saja menjadi 

permasalahan yang utama bagi para pendidik (Badiro et al., 2019). 

Miskonsepsi menjadi penghalang dalam belajar fisika untuk mencapai 

konsepsi ilmiah (Resbiantoro et al., 2022). Sehingga untuk mengatasi 

permasalahan ini diperlukan upaya yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan meremidiasi miskonsepsi (Supatmi et al., 2019; Syuhendri, 2017). 

Sebelum mengatasi permasalahan miskonsepsi, pendidik perlu mengetahui 

informasi atau mendeteksi mengenai pemahaman konsep peserta didik 

(Resbiantoro et al., 2022; Supatmi et al., 2019). Upaya untuk mengidentifikasi 

siswa dalam mengoptimalkan pembelajaran ini diperlukan untuk mengetahui 

apakah konsep benar, miskonsepsi, atau kurang pengetahuan (Syuhendri & 

Mayanti, 2013).  

Tes diagnostik adalah salah satu cara untuk mengetahui miskonsepsi 

siswa (Paramitha & Maison, 2021). Tes diagnostik ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Tes diagnostik 

adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa 

sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan penanganan yang tepat 

(Jumini et al., 2017). Tes diagnostik empat tingkat (four-tier) adalah salah satu 

jenis tes diagnostik yang dapat digunakan untuk menentukan miskonsepsi 

siswa (Gurel et al., 2017). Tes diagnostik empat tingkat (four-tier) merupakan 

tes yang memiliki empat tingkatan, pada tingkat pertama seperti tes pilihan 

ganda biasa yang berisi pertanyaan dan pilihan jawaban, tingkat kedua berisi 

tingkat keyakinan dalam memilih jawaban dari tingkat pertama, tingkat ketiga 

berisi pilihan alasan memilih jawaban pada tingkat pertama, dan tingkat 

keempat berisi tingkat keyakinan dalam memilih jawaban di tahap ketiga 

(Pujayanto et al., 2018).  

Penelitian sebelumnya Jumini et al (2017) berkaitan dengan identifikasi 

miskonsepsi materi kinematika gerak di SMA Negeri 2 Ngaglik menggunakan 

tes diagnostik three-tier didapatkan dalam pokok bahasan kinematika gerak 
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memiliki tingkat miskonsepsi rata-rata 26,36%, dengan profil miskonsepsi 

tertinggi pada soal nomor 5 sebesar 81,82%. Sejalan dengan itu, peneliti akan 

melakukan penelitian miskonsepsi siswa pada materi kinematika gerak lurus di 

salah satu SMA yang ada di Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan tes 

diagnostik four-tier. Jika dibandingkan dengan tes diagnostik two-tier dan tes 

diagnostik three-tier, tes diagnostik four-tier dapat mendeteksi 

kesalahpahaman siswa yang bebas dari error serta kurangnya pengetahuan 

(tidak paham konsep) (Gurel et al., 2017). Menggunakan tes diagnostik four-

tier guru dapat menggali lebih dalam tentang pemahaman konsep dan 

miskonsepsi peserta didik dan dapat mendiagnosis peserta didik yang paham 

konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi (Pujayanto et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Miskonsepsi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Tanjung Batu 

Pada Materi Kinematika Gerak Lurus”. 

1.2.Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan oleh peneliti, yaitu “Bagaimana bentuk miskonsepsi dan 

persentase miskonsepsi siswa kelas XI yang mengalami miskonsepsi pada 

SMA Negeri 1 Tanjung Batu pada materi kinematika gerak lurus?” 

1.3.Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dibuat, penelitian ini memiliki 

tujuana, yaitu untuk mengetahui bentuk miskonsepsi dan persentase 

miskonsepsi siswa kelas XI yang mengalami miskonsepsi pada SMA Negeri 1 

Tanjung Batu pada materi kinematika gerak lurus. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh manfaat: 

1. Bagi peneliti, ketika menjadi seorang guru penting untuk memastikan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep yang diajarkan. Salah satu cara 

untuk melakukan ini adalah melalui evaluasi menggunakan tes pilihan 

ganda. Dengan demikian, jika terjadi miskonsepsi pada peserta didik, 

dapat dicari solusi untuk mengatasi miskonsepsi tersebut. 
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2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi sekolah 

bahwa adanya miskonsepsi pada peserta didik sehingga pihak sekolah bisa 

memperbaiki serta mencari solusi supaya peserta didik tidak lagi mengalami 

miskonsepsi. 

3. Bagi pendidik, untuk menilai tingkat kemampuan belajar peserta didik 

dapat digunakan tes pilihan ganda dengan alasan. Melalui metode ini, 

pendidik dapat menentukan sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap konsep pembelajaran, apakah mereka memahami konsep, tidak 

memahaminya, atau bahkan mengalami miskonsepsi. Dengan demikian, 

pendidik dapat memberikan solusi untuk mencegah terulangnya 

miskonsepsi. 

4. Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian berikutnya. 
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